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Resume perkembangan minggu lalu: 

 Harga emas ditutup turun 0,76% pekan lalu, di bulan  Maret sedikit banyak terpengaruh 

oleh berita positif nonfarm payroll AS yang meningkat 431.000 sedangkan tingkat 

pengangguran turun 3,6% 

 Pasar mensinyalir adanya inversi kurva imbal hasil terbalik, dimana  imbal hasil obligasi 

pemerintah jangka panjang lebih rendah dibanding obligasi bertenor pendek, yang 

menimbulkan kekuatiran potensi terjadinya resesi dalam beberapa tahun mendatang. 
 Pembicaran damai Rusia-Ukaina terus berlangsung dengan sedikit kemajuan 
 Harga minyak mentah anjlok menyusul kesepakatan pelepasan cadangan oleh AS dan 

Badan Energi Internasional. 

Emas turun 0,76% pekan lalu, dengan emas 

spot terakhir tercatat di $1.923,73/oz 

sedangkan emas berjangka Comex Juni 

terakhir turun $30 dan diperdagangkan pada 

$1.924,20/oz. Dollar ditutup menguat 

didorong oleh angka pertumbuhan pekerjaan 

AS bulan Maret yang kuat, sekaligus 

memperkuat ekspektasi pasar terhadap 

upaya the Fed untuk menurunkan inflasi. 

Menurut FedWatch Tool, peluang kenaikan 

suku bunga 50 bps pada Mei meningkat ke 

71%. Dari AS dilaporkan bahwa nonfarm 

payrolls meningkat 431.000 di bulan Maret 

sedangkan tingkat pengangguran turun 

menjadi 3,6%, terendah sejak Februari 2020. 

Imbal hasil Treasury AS 2-tahun naik di atas 

benchmark imbal hasil Treasury AS 10-tahun 

untuk pertama kalinya sejak September 2019. 

Fenomena ini disebut "inversi kurva imbal 

hasil" yang disinyalir sebagai signal potensi 

terjadinya resesi dalam satu hingga dua tahun 

ke depan. Inversi terakhir terjadi pada 2019 

yang diikuti dengan resesi 2020, meskipun 

lebih tepat disebabkan karena pandemi. 

Kondisi ini mencerminkan ekspektasi pasar 

yang tinggi atas serangkaian kenaikan suku 

bunga the Fed dalam jangka pendek, namun 
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dalam jangka panjang bergerak lambat atas 

kekuatiran dampak pengetatan kebijakan 

pada ekonomi. Idealnya kurva miring ke atas 

karena investor mengharapkan lebih banyak 

kompensasi karena telah mengambil risiko 

atas durasi yang lebih panjang. 

Harga minyak ditutup rendah 13% setelah 

beberapa anggota Badan Energi Internasional 

setuju bergabung dengan AS untuk melepas 

cadangan minyak meskipun belum ada 

kesepakatan volume. Kamis lalu Biden 

mengumumkan pelepasan 1 juta barel per 

hari (bph) minyak mentah selama enam bulan 

mulai Mei. 

Setelah AS, Uni Eropa kini memperketat 

sektor uang kripto. Regulasi belum seragam 

secara global dan kekuatiran uang kripto 

digunakan untuk kejahatan mendesak 

pembuat kebijakan untuk mempercepat 

proses. Terlepas dari itu, menurut inteligence 

Bloomberg, harga Bitcoin dapat menembus 

$60.000. 

 

 

Pembicaraan damai antara Rusia dan Ukraina 

belum ada kemajuan signifikan. Terakhir 

Ukraina menuduh Rusia melakukan kejahatan 

perang dengan mengklaim adanya korban di 

pihak sipil sebanyak 400 orang di Bucha, tidak 

jauh dari Kyiv.  

Dari Rusia diporkan bahwa setelah 

sebelumnya pembelian emas oleh bank 

sentral sempat dihentikan untuk memberikan 

kesempatan kepada konsumen umum, kini 

bank sentral Rusia kembali melakukan 

pembelian emas domestik dengan harga fix 

5000 rubel/gram, jauh di bawah harga pasar. 

Setelah meminta negara-negara "tidak 

ramah" untuk membayar ekpor minyak 

mentah dan gas dalam rubel atau kontrak 

akan dihentikan. Untuk negara-negara lain 

yang dianggap “ramah”, Rusia juga 

mempertimbangkan opsi pembayaran 

dengan Bitcoin.  

Meskipun perang Rusia-Ukraina berakhir, 

namun sanksi akan berlaku untuk sementara 

waktu, menyebabkan harga komoditas tetap 

tinggi dan mendorong inflasi. Di AS muncul 

kekuatiran inflasi dapat menembus 13% 

sebagaimana di 1979. Berbeda dengan the 

Fed yang cenderung agresif, sebaliknya bank 

sentral Eropa kemungkinan tetap 

mempertahankan suku bunga rendah untuk 

menghindari resesi. 

AS dan Inggris menyatakan tidak keberatan 

dengan sikap India mengimport minyak 

mentah dari Rusia pada dengan diskon $35 

per barel selama tidak ada kenaikan volume 

yang signifikan. Sejak invasi Rusia ke Ukraina 

pada 24 Feb, nilai import India mencapai 13 

juta barrel, dibandingkan keseluruhan tahun 

2021 yang mencapai 16 juta barrel. Di luar itu 

dilaporkan juga bahwa, kasus covid-19 harian 

di China mencapai level tertinggi sejak 

Februari 2020. 

Dari pasar domestik dikabarkan bahwa 

mengacu pada UU No.7/2021 tentang 

Harmonsasi Peraturan Perpajakan, per 1 April 

2022 emas batangan dikenakan PPN 11%, 

namun info ini masih simpang siur setelah 

sebelumnya terdapat siaran pers dari 

Kementrian Keuangan RI tanggal 31 Maret 

2022 terkait penyesuaian tarif PPN 11% mulai 

1 April 2022, dimana emas batangan dan 

granul, barang kebutuhan pokok serta 

beberapa barang dan jasa lainnya disebutkan 

diberikan fasilitas bebas PPN. Namun sampai 

dengan saat ini belum ada PMK turunannya. 

 

 

Emas mengalami sedikit koreksi dan 

diperkirakan memasuki fase konsolidasi 

sebelum bergerak ke atas. Diperkirakan 

masih banyak aksi jual ke depannya. Level 

support di $1.880 - $1.900/oz. Jika emas 
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mampu menembus US$ 1.950 - US$ 1.975/oz, 

maka kemungkinan emas dengan mudah 

menembus US$ 2.000/oz di kuartal II 2022. 

Pasar sedang menanti rilisnya risalah FOMC 

Maret lalu, berharap adanya detil rencana 

the Fed untuk menyusutkan neracanya. Jika 

hal ini terjadi, tidak menutup kemungkinan 

harga emas akan kembali menguat. Atau 

sebaliknya jika risalah bernada sangat 

hawkish.
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